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STEM-based differentiated teaching modules have an important role 

in learning. The existence of STEM-based differentiated teaching 

modules can help students in the science learning process and 

students are able to understand water cycle materials. The purpose of 

this research is to develop STEM-based differentiated teaching 

modules to improve students' learning outcomes. The type of research 

used is development research with the ADDIE model which includes 

fVe stages of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. The analyze stage is carried out by analyzing needs, 

curriculum, and situations. The design stage of designing the design 

of the teaching module, namely the design of products containing 

materials. The development stage is carried out through the validation 

of material experts, media experts and linguists. The product 

implementation stage is ready to be tested to determine the level of 

student understanding through tests. The evaluation stage uses a 

questionnaire of teacher and student responses to find out the 

attractVeness, practicality and effectVeness of teaching modules that 

are suitable for learning. The results of this study met the criteria very 

well with the validation results of 96.87% material experts, 75% 

media experts, 100% linguists, 95% teacher responses, 95.91% 

student responses, and the average score of students pretest before 

using the STEM-based differentiated teaching module was 49.047% 

while the average score of students after being gVen treatment using 

the STEM-based differentiated teaching module reached 86.19% with 

an n-gain of 70,0534. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan untuk membantu siswa secara aktif 

memenuhi potensi mereka sendiri dan mempunyai sifat-sifat yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, bangsa, dan negara berupa kerohanian, agama, kekuatan yang mengakar, 

kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia (Pasal 1 Undang-undang 20 Tahun 2003 tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional). Dalam hal ini, kekuatan pendidikan juga sebagai penopang 

utama peradaban bangsa. Antara pendidikan dan peradapan ialah proposional atau 

berbanding lurus. Oleh sebab itu, suatu bangsa yang beradab menyediakan ruang khusus 

untuk pendidikan (Chotimah, 2016). Karena sejatinya, pendidikan terdiri dari tiga kegiatan 

mulia serta saling berkaitan yaitu mengajar, membimbing, dan melatih (Qudri, 2021). Peran 

pendidikan ialah proses yang dibutuhkan guna mencapai keseimbangan dan kesempurnaan 

didalam pengembangan pribadi maupun social (Puspita, dkk, 2020). Pendidikan berlangsung 

melalui yang paling dasar yaitu kurikulum. Karena itu kurikulum harus selalu di 

kembangkan sesuai dengan kebutuhan zaman karena merupakan alat dan pedoman yang 

digunakan  untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pengembangan modul ajar dengan pendekatan STEM dapat mendukung berjalannya 

mata pelajaran IPAS yang dalam pelaksanaannya masih terdengar asing. Mata pelajaran 

IPAS sebenarnya tetap berisi materi IPA dan IPS, hanya saja penggabungan ini diharapkan 

agar anak dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Tujuannya 

adalah untuk memberikan pemahaman yang komperhensif tentang hubungan antar manusia, 

lingkungan, dan masyarakat di sekitarnya. Pengembangan modul ajar yang dilakukan oleh 

peneliti berfokus pada materi IPA pada fase C, terutama pada materi siklus air. Modul ajar 

digunakan sebagai bahan atau pegangan bagi guru dalam berjalannya proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa dengan menggunakan modul ajar 

berbasis STEM dan juga pengembangan modul ajar dilakukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, meningkatkan konsentrasi belajar, serta dapat membantu siswa untuk lebih 

mudah dalam menguasai materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pra-observasi di SDN Danau Ina Oesapa, pada ditemukan 

beberapa masalah, yaitu: Pertama, kurangnya keterlibatan siswa:  banyak siswa yang kurang 

terlibat dalam pembelajaran materi siklus air karena metode pengajaran yang kurang 

variative dan kesulitan dalam memahami konsep siklus air dan juga keterkaitannya dengan 

kehidupannya sehari-hari, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa pada 

materi tersebut. Kedua, pendekatan pengajaran yang tidak interaktif: metode pengajaran 

yang digunakan cenderung satu arah, sehingga siswa merasa bosan dan kurang termotivasi 

dan tidak aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi 

berkurang dan hasil belajar tidak mencapai target yang diharapkan. Ketiga, keterbatasan 

modul ajar: keterbatasan modul ajar dapat berdampak pada kurangnya pemahaman konsep 

yang mendalam, kurangnya variasi dalam kegiatan pembelajaran, dan kesulitan bagi guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran yan efektif, modul ajar yang ada saat ini tidak 

berdiferensiasi dan tidak dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Keempat, 

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi siklus air: terlihat dari kesulitan mereka dalam 

menjelaskan proses perubahan wujud air serta keterkaitannya dengan peristiwa alam di 

sekitar. Banyak siswa yang hanya mampu menghafal tahapan seperti penguapan, kondensasi 

dan hujan, tetapi belum memahami hubungan sebab-akibat antar proses tersebut. Hal ini 

terjadi karena pembelajaran yang diberikan masih bersifat teoritis dan kurang melibatkan 

pengalaman langsung atau kegiatan eksploratif. Akibatnya, konsep yang diperoleh siswa 

menjadi dangkal dan tidak bertahan lama 

Dengan demikian, pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada 

mata pelajaran IPAS khususnya materi siklus air, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman akademis siswa, tetapi juga untuk membekali mereka dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan global masa mendatang. 
 

METODE 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau yang sering disebut dengan penelitian R&D (Research and 
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Development). Penelitian R&D adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu prodak yang sudah ada sebelumnya (Pramuaji & Munir, 2017). 

Selanjutnya Kurniawan (2017) berpendapat bahwa penelitian pengembangan bertujuan 

untuk menghasilkan dan mengembangkan prototipe, desain, materi pembelajaran, media, 

strategi, alat evaluasi pendidikan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM. Model 

ADDIE yang dikembangkan oleh Rusdi (2018) ini terdiri dari lima langkah yaitu, 1) analyze, 

2) design, 3) development, 4) implementation, dan 5) evaluation.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data hasil pretest dan posttest dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 

data awal dan data akhir. Analisis data awal meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

linearitas. Sedangkan analisis data akhir meliputi uji hipotesis (t-test) dan peningkatan rata-

rata (n-gain). 

 

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji hasil belajar pretest dan posttest siswa 

tujuannya untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal atau 

tidak. Kriteria dalam uji normalitas ini adalah jika nilai sig. pada output > 0,05 maka populasi 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 1. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan pretest 0,348 dan posttest 

0,134 dimana 0,348 > 0,134, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residul berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan uji 

statistik. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Test Of Homogeneity Of 

Variances program SPSS Versi  30. 
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Tabel 2. Uji Homogeneity of variaces 

 

Berdasarkan hasil uji Homogeneity Of Variances yang terdapat pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikan untuk kelompok pretest dan postest adalah 0,129, dimana 0,129 > 

0,05. Berdasarkan uji Homogeneity Of Variances, dapat dikatakan bahwa kelompok pretest 

dan posttest berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama (homogen). 

 

c. Uji lineartas 

 Uji linearitas dipergunakan untuk mengetahui apakah regresi yang diperoleh “berarti” 

apabila dipergunakan untuk membuat kesimpulan antara variabel yang sedang dianalisis. Uji 

linearitas dalam penelitian ini menggunakan One-Way Anova program SPSS. 

 

Tabel 3. Uji linearitas menggunakan One-Way Anova  

 

 
 

Uji linearitas dikatakan bersifat linear apabila Tes Of Linearity > 0,05. Berdasarkan tabel 

diatas, nilai signifikansi antara pretest dan posttest sebesar 0,994, dimana 0,994 > 0,05. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa hubungan variabel pretest dan 

posttest adalah linear. 

 

2. Analisis data akhir 

Analisis data akhir terdiri dari uji hipotesis hubungan modul ajar berdiferensiasi berbasis 

STEM  dan uji peningkatan hasil belajar siswa. 

a. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengarus sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistka parametris, 

karena data yang dimiliki berdistribusi normal dan jenis data interval. Dalam uji hipotesis, 

hasil data diolah menggunakan SPSS 30. 

Peneliti melakukan uji t-test ketika simpulan dari uji normalitas menyatakan bahwa data 

nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. Pengaruh modul pecahan berbasis STEM 

dapat diketahui dari perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest. Jika nilai Sig. (2-tailed) 
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lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

Ho = Tidak ada pengaruh dalam penggunaan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM. 

Ha = Ada pengaruh dalam penggunaan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM. 
 

Tabel 4.11 Uji Paired t-test 

 
 

Berdasarkan output tabel "Paired Samples Test" diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,001. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar berdiferensiasi berbasis 

STEM berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman siswa. 

b. Hasil uji peningkatan rata-rata (Gain) 

Uji  peningkatann rata-rata dilakukan  peneliti untuk menghitung tes awal dan tes akhir 

menggunakan analisis indeks gain. Gain yang digunakan adalah gain ternomalisasi (n-gain) 

yang didapatkan dari membandingkan selisih skor tes awal dan tes akhir. Hasil uji 

peningkatan rata-rata (n-gain) disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. 12 Uji peningkatan rata-rata (n-gain) 

 

Kriteria  Nilai  

Rata-rata awal (posttest) 49,047 

Rara-rata tes akhir (posttest) 86,19 

Selisih rata-rata 37,143 

Nilai Gain 70,0534 

Kriteria inex Gain Tinggi  

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji peningkatan rata-rata diketahui bahwa n-gain 

sebesar 70,0534 termasuk dalam kriteria tinggi. Rata-rata tes awal dan tes akhir 

menunjukkan selisih 37,143, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa pada hasil tes akhir (posttest) setelah 

diberi perlakuan menggunakan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM. 
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PEMBAHASAN 

Pada pembahasan ini disajikan hasil penelitian yang meliputi pengembangan modul ajar 

berdiferensiasi berbasis STEM pada materi siklus air, kelayakan modul ajar, kemenarikan, 

kepraktisan, serta keefektifan modul ajar yang dikembangkan. Produk yang dihasilkan 

dalam penelitian ini berupa modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM untuk mata pelajaran 

IPAS materi siklus air kelas V Sekolah Dasar Danau Ina Oesapa. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan, yaitu (1) 

Analyze (analisis), (2) Design (desain), (3) Development (pengembangan), (4) 

Implementation (implementasi), dan (5) Evaluation (evaluasi). 

Pada tahap analisis (Analyze), peneliti melakukan analisis kebutuhan modul ajar, analisis 

kurikulum, serta analisis situasi pembelajaran di sekolah berdasarkan potensi dan 

permasalahan yang ditemukan di kelas. Selanjutnya pada tahap desain (Design), peneliti 

merancang modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada materi siklus air. Proses 

perancangan dilakukan dalam dua tahap, yaitu desain produk I dan desain produk II. Desain 

produk I dilakukan dengan membuat kerangka awal berupa rancangan cover dan isi modul 

menggunakan Microsoft Word. Setelah kerangka desain awal selesai, peneliti melanjutkan 

ke tahap desain produk II dengan menyempurnakan tampilan dan isi modul menggunakan 

aplikasi Canva agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Selanjutnya pada tahap pengembangan (Development), rancangan desain modul ajar 

yang telah dibuat diimplementasikan menjadi produk awal yang siap divalidasi. Produk 

modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada materi siklus air ini kemudian diuji 

kelayakannya oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Setelah dilakukan validasi, 

peneliti memperbaiki modul ajar berdasarkan komentar, masukan, dan saran dari para 

validator ahli agar produk menjadi lebih baik dan layak digunakan. Hasil perbaikan modul 

ajar yang telah dinyatakan valid kemudian diterapkan pada tahap implementasi 

(Implementation), yaitu melalui uji coba pembelajaran di kelas V SD Danau Ina Oesapa. 

Tahap ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan modul ajar berdiferensiasi berbasis 

STEM dalam proses pembelajaran IPAS materi siklus air serta untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap modul yang dikembangkan. Tahap terakhir yaitu evaluasi 

(Evaluation). Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil penerapan modul 

dengan memberikan angket respon kepada guru dan peserta didik. Angket tersebut 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan, kepraktisan, dan keefektifan modul ajar 

berdiferensiasi berbasis STEM pada materi siklus air yang dikembangkan. 

 

Kelayakan Modul Ajar Berdiferensiasi Berbasis STEM 

Penilaian kelayakan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM yang dikembangkan 

oleh peneliti dilakukan melalui proses validasi oleh para ahli. Penilaian kualitas modul ajar 

meliputi validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Validasi oleh ahli materi 

berpedoman pada instrumen penilaian yang disusun oleh BSNP. Instrumen penilaian ahli 

materi mencakup aspek keakuratan materi, kesesuaian tujuan pembelajaran dan kompetensi 

awal, kelengkapan materi pendukung, teknik penyajian, serta kelengkapan penyajian. 

Sementara itu, validasi bahasa berfokus pada ketepatan, kejelasan, dan kesesuaian 

penggunaan bahasa dalam modul ajar agar mudah dipahami oleh peserta didik sekolah dasar. 

Validasi materi dan bahasa bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan isi dan 

kebahasaan modul ajar sesuai dengan karakteristik dan tingkat pemahaman siswa. Hasil 

validasi oleh ahli materi terhadap modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM menunjukkan 

jumlah skor sebesar 32 yang jika dikonversikan menjadi persentase kelayakan sebesar 96% 

dengan kriteria sangat layak digunakan. Validasi bahasa memperoleh total skor 20 dengan 

persentase kelayakan sebesar 100%, termasuk dalam kategori sangat layak. 
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Selain itu, validasi media dilakukan oleh ahli untuk menilai kelayakan komponen 

desain dan tampilan modul ajar. Validasi ahli media juga mengacu pada instrumen penilaian 

BSNP yang mencakup aspek desain isi, tata letak, sampul modul, serta ilustrasi yang 

digunakan dalam setiap bagian modul. Hasil penilaian ahli media terhadap modul ajar 

berdiferensiasi berbasis STEM menunjukkan skor total 28 dengan persentase kelayakan 

sebesar 75%, yang juga termasuk dalam kategori sangat layak digunakan.  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek dalam modul ajar 

berdiferensiasi berbasis STEM pada mata pelajaran IPAS materi siklus air telah memenuhi 

kriteria kelayakan. Dengan demikian, modul ajar ini layak digunakan sebagai bahan 

pembelajaran di SD Negeri Danau Ina Oesapa. 

 

Kepraktisan Modul Ajar Berdiferensiasi Berbasis STEM  

 Penilaian kepraktisan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada mata pelajaran 

IPAS materi siklus air di SD Negeri Danau Ina Oesapa yang dikembangkan oleh peneliti 

diperoleh melalui hasil respon guru dan siswa. Peneliti menggunakan angket respon guru 

dan siswa untuk mengetahui tanggapan terhadap modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM 

yang telah dikembangkan. 

Angket respon guru diberikan setelah guru mengamati proses pembelajaran 

menggunakan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada materi siklus air. Berdasarkan 

hasil respon guru kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa, setelah mengamati pembelajaran 

pada tahap uji coba produk, secara keseluruhan guru memberikan respon yang sangat positif 

dengan jumlah skor yang diperoleh sebesar 60, yang jika dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase mencapai 95% dengan kategori sangat baik. 

Selain itu, hasil angket respon siswa kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan siswa memberikan respon positif terhadap semua aspek 

kemenarikan dan kepraktisan modul ajar. Angket respon diberikan kepada 21 siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan modul ajar pada tahap uji coba produk. 

Jumlah skor yang diperoleh dari respon siswa adalah 965, yang jika dikonversikan ke dalam 

persentase mencapai 95,91% dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil respon guru dan siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

berdiferensiasi berbasis STEM pada mata pelajaran IPAS materi siklus air yang 

dikembangkan peneliti dinyatakan menarik, praktis, dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri Danau Ina Oesapa. 

 

Keefektifan Modul Ajar Berdiferensiasi Berbasis STEM 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa dapat diketahui 

melalui hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Nilai pretest diperoleh sebelum 

pelaksanaan pembelajaran IPAS materi siklus air menggunakan modul ajar berdiferensiasi 

berbasis STEM, sedangkan nilai posttest diperoleh setelah siswa mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan modul ajar tersebut.  

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata pretest siswa adalah 49,047, dengan 

nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 15. Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 86,19, 

dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 80. Dengan demikian, terdapat peningkatan 

rata-rata hasil belajar sebesar 37,143. 

Peningkatan nilai antara tes awal dan tes akhir tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada mata pelajaran IPAS materi 

siklus air efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Danau Ina 

Oesapa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul ajar, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kelayakan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada mata pelajaran IPAS 

materi siklus air di SD Negeri Danau Ina Oesapa diperoleh berdasarkan hasil penilaian oleh 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Persentase penilaian ahli materi sebesar 96% 

termasuk dalam kategori sangat layak, penilaian ahli bahasa sebesar 100% juga termasuk 

kategori sangat layak, dan penilaian ahli media sebesar 75% dengan kategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil tersebut, modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM dinyatakan layak 

untuk diuji cobakan pada siswa kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa. 

2. Kemenarikan, Kepraktisan, dan Keefektifan Modul Ajar Modul ajar berdiferensiasi 

berbasis STEM dikatakan memiliki tingkat kemenarikan, kepraktisan, dan keefektifan yang 

tinggi berdasarkan hasil respon guru dan siswa. Guru memberikan respon positif dengan 

jumlah skor 60, yang jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase mencapai 95% dan 

termasuk dalam kategori sangat baik. Selain itu, siswa juga memberikan respon positif 

dengan jumlah skor 965, yang jika dikonversikan menjadi persentase 95,91%, termasuk 

dalam kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa modul ajar berdiferensiasi 

berbasis STEM menarik, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS materi 

siklus air. 

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diketahui dari hasil rata-rata tes awal 

(pretest) sebesar 49,047 sebelum menggunakan modul ajar, dan rata-rata tes akhir (posttest) 

sebesar 86,19 setelah mengikuti pembelajaran dengan modul ajar. Berdasarkan hasil 

perhitungan n-gain menggunakan SPSS versi 30 diperoleh nilai rata-rata peningkatan 

sebesar 37,143 dengan kriteria tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan modul ajar berdiferensiasi berbasis STEM pada mata pelajaran IPAS materi 

siklus air efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Danau Ina 

Oesapa. 
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